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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project-Based Learning terhadap hasil
belajar siswa pada materi energi dan perubahannya di kelas V Sekolah Dasar. Latar belakang penelitian
ini didasarkan pada rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh penggunaan model
pembelajaran yang kurang inovatif dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen
semu (quasi experiment) dengan desain nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas V, dengan sampel yang terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan menggunakan model Project-Based Learning dan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil
belajar yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji
statistik, yaitu uji t untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model Project-Based Learning dan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Project-Based Learning berpengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa pada materi energi dan perubahannya di kelas V Sekolah Dasar.
Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Project-Based Learning dapat menjadi
alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada
pembelajaran IPAS.

Kata Kunci: Project-Based Learning, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk kualitas sumber daya manusia
yang mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Pada era abad ke-21, pembelajaran
tidak lagi berorientasi pada penguasaan pengetahuan semata, melainkan menekankan pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif.
Transformasi ini menuntut sistem pendidikan untuk lebih adaptif terhadap perubahan global,
terutama dalam menghadapi tantangan revolusi industri dan perkembangan teknologi digital.
Menurut Widiastuti dkk. (2022), pendidikan modern harus mampu mengintegrasikan
keterampilan abad ke-21 agar peserta didik siap menghadapi kompleksitas kehidupan nyata.
Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang secara inovatif dan berpusat pada siswa
agar mampu mengembangkan potensi secara optimal.

Dalam konteks pembelajaran IPAS di sekolah dasar, khususnya materi energi dan
perubahannya, siswa diharapkan mampu memahami konsep secara konseptual sekaligus
aplikatif. Materi energi tidak hanya berkaitan dengan teori, tetapi juga fenomena yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan listrik, panas, dan gerak. Namun, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran masih cenderung bersifat konvensional, berpusat
pada guru, dan kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses
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belajar. Menurut Susanto (2021), pembelajaran yang bersifat teacher-centered menyebabkan
siswa kurang mampu mengembangkan pemahaman konseptual secara mendalam. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya hasil belajar serta terbatasnya kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan konsep energi dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan proses
pembelajaran. Hasil belajar tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan
psikomotorik yang mencerminkan perubahan perilaku siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan dasar, hasil belajar yang optimal menjadi tolok ukur
keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Menurut Nurfatimah Sugrah
(2021), hasil belajar merupakan perubahan kemampuan siswa yang meliputi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan sebagai hasil dari pengalaman belajar. Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran yang mampu mengintegrasikan ketiga aspek tersebut secara seimbang
agar pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21
adalah model Project-Based Learning (PjBL). Model ini menempatkan siswa sebagai subjek
aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan proyek yang kontekstual dan bermakna. Dalam
penerapannya, siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi permasalahan nyata dan
menghasilkan produk sebagai bentuk solusi. Menurut Kurniawan dkk. (2023), Project-Based
Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan pada proses investigasi
mendalam terhadap suatu topik melalui kegiatan proyek yang terstruktur. Dengan demikian,
model ini mampu menciptakan pengalaman belajar yang autentik dan relevan dengan
kehidupan siswa.

PjBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman
langsung, sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami dan tidak bersifat
abstrak. Proses pembelajaran yang melibatkan aktivitas nyata dapat meningkatkan daya ingat
dan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi belajar. Menurut Fitriyani dkk.
(2022), pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan keterlibatan siswa karena
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menantang. Hal ini menunjukkan
bahwa PjBL dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran IPAS.

Penelitian yang dilakukan oleh Marlina dkk. (2025) menunjukkan bahwa penerapan
Project-Based Learning mampu meningkatkan keterampilan abad ke-21 siswa sekolah dasar,
seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Keterampilan ini sangat penting
dalam pembelajaran IPAS karena siswa dituntut untuk mampu memahami fenomena alam
secara logis dan sistematis. Selain itu, penelitian tersebut juga menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah diterapkan model PjBL. Hal ini
membuktikan bahwa PjBL tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan lainnya.

Selain itu, studi lain yang dilakukan oleh Purnomo dkk. (2023) mengungkapkan bahwa
model PjBL efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa. Dalam pembelajaran
berbasis proyek, siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan,
sehingga terjadi interaksi sosial yang intensif. Interaksi ini memungkinkan siswa untuk saling
bertukar ide dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Menurut penelitian tersebut,
kolaborasi yang baik dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari
serta meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap tugas kelompok.

Penggunaan model PjBL juga dinilai mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa. Gunawan dkk. (2024) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek mendorong
siswa untuk aktif dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi terhadap
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permasalahan yang dihadapi. Proses ini melibatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
sangat dibutuhkan dalam pembelajaran IPAS. Dengan demikian, PjBL tidak hanya membantu
siswa memahami materi, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir secara sistematis dan logis.

Materi energi dan perubahannya merupakan salah satu materi penting dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Materi ini mencakup berbagai konsep, seperti jenis-jenis
energi, sumber energi, serta perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Sari dkk.
(2022), pemahaman konsep energi sangat penting karena berkaitan langsung dengan
kehidupan manusia dan lingkungan. Oleh karena itu, pembelajaran materi ini harus dirancang
sedemikian rupa agar siswa dapat memahami konsep secara menyeluruh dan mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep energi dan perubahannya. Kesulitan ini disebabkan oleh pembelajaran yang
masih bersifat abstrak dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Menurut Rahmawati (2023),
rendahnya hasil belajar siswa pada materi IPA disebabkan oleh kurangnya penggunaan model
pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Akibatnya, siswa cenderung menghafal konsep
tanpa memahami makna yang sebenarnya.

Project-Based Learning hadir sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk mengerjakan proyek yang berkaitan dengan energi
dalam kehidupan sehari-hari, seperti membuat alat sederhana atau melakukan percobaan
perubahan energi. Menurut Pratiwi dkk. (2024), pembelajaran berbasis proyek mampu
meningkatkan pemahaman konsep siswa karena melibatkan pengalaman langsung dalam
proses belajar. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya.

Selain itu, PjBL juga mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan
menyenangkan. Lingkungan belajar yang aktif dan interaktif dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Lestari dkk. (2021), suasana belajar yang
menyenangkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan berdampak positif terhadap
hasil belajar. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran yang inovatif seperti PjBL
sangat diperlukan dalam pembelajaran IPAS.

Lebih lanjut, pembelajaran berbasis proyek juga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengintegrasikan berbagai pengetahuan dan keterampilan dalam satu kegiatan. Hal ini
sejalan dengan karakteristik pembelajaran IPAS yang bersifat integratif dan kontekstual.
Menurut Wahyuni (2022), pembelajaran IPAS menekankan pada keterpaduan antara konsep
sains dan sosial dalam memahami fenomena kehidupan. Dengan demikian, PjBL sangat sesuai
diterapkan dalam pembelajaran IPAS karena mampu mengakomodasi kebutuhan tersebut.

Meskipun demikian, penerapan model PjBL di sekolah dasar masih menghadapi
berbagai tantangan. Beberapa kendala yang sering dihadapi antara lain keterbatasan waktu
pembelajaran, kurangnya pemahaman guru terhadap model PjBL, serta keterbatasan sarana
dan prasarana. Menurut Hidayat dkk. (2023), keberhasilan penerapan model pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru dan dukungan lingkungan belajar. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang dapat mengkaji secara empiris pengaruh model PjBL terhadap hasil
belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Project-Based Learning
memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada materi
energi dan perubahannya. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa model ini mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta pemahaman konsep siswa.
Dengan demikian, penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh model
tersebut terhadap hasil belajar siswa kelas V sekolah dasar.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
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pengembangan pembelajaran IPAS yang lebih inovatif, efektif, dan sesuai dengan tuntutan
abad ke-21. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru
dalam memilih model pembelajaran yang tepat guna meningkatkan kualitas hasil belajar siswa
secara menyeluruh.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan eksperimen semu (quasi experiment). Desain yang digunakan yaitu non-
equivalent control group design, di mana terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
yang diberi perlakuan menggunakan model Project-Based Learning (PjBL) dan kelompok
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Menurut Project-Based Learning,
pembelajaran berbasis proyek merupakan model yang menekankan keterlibatan aktif siswa
dalam menyelesaikan permasalahan nyata melalui kegiatan proyek secara kolaboratif dan
berkelanjutan . Pendekatan ini relevan digunakan dalam penelitian eksperimen karena
memungkinkan peneliti mengamati secara langsung pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar
siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V sekolah dasar, sedangkan
sampel penelitian ditentukan dengan teknik cluster random sampling. Instrumen yang
digunakan berupa tes hasil belajar pada materi energi dan perubahannya yang telah melalui uji
validitas dan reliabilitas. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan uji statistik inferensial berupa uji t untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian
terbaru yang menyatakan bahwa penerapan Project-Based Learning mampu meningkatkan
hasil belajar serta keterampilan berpikir kritis siswa melalui keterlibatan langsung dalam
pemecahan masalah nyata .

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, siswa dalam kelompok eksperimen
mengikuti pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan kegiatan eksplorasi, perancangan,
hingga presentasi hasil proyek, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran biasa.
Model PjBL menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran yang aktif membangun
pengetahuan melalui pengalaman langsung dan kolaborasi . Setelah perlakuan diberikan,
kedua kelompok diberikan tes akhir (post-test) untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, metode penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas model Project-Based Learning
pada materi energi dan perubahannya di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project-Based Learning (PjBL)
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi energi dan
perubahannya di kelas V sekolah dasar. Peningkatan ini terlihat dari perbandingan nilai pretest
dan posttest yang menunjukkan adanya kenaikan rata-rata skor siswa secara konsisten. Selain
itu, distribusi nilai siswa juga mengalami pergeseran ke kategori lebih tinggi, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan pemahaman konsep.
Temuan ini sejalan dengan Purba dkk. (2024) yang menyatakan bahwa PjBL mampu
meningkatkan hasil belajar siswa karena memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan proyek.

Peningkatan hasil belajar tidak hanya terbatas pada aspek kognitif tingkat rendah, tetapi
juga mencakup kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti analisis dan evaluasi. Hal ini terlihat
dari kemampuan siswa dalam menjelaskan hubungan antara berbagai bentuk energi dan
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perubahannya dalam kehidupan sehari-hari. Safitri dkk. (2024) menjelaskan bahwa PjBL
memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui
eksplorasi masalah nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. Selama proses pembelajaran
berlangsung, keterlibatan siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Siswa tampak lebih
aktif dalam bertanya, berdiskusi, serta menyampaikan pendapatnya dalam kelompok. Aktivitas
belajar yang berpusat pada siswa ini menunjukkan bahwa PjBL mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif. Menurut Salsabila dkk. (2025), pembelajaran berbasis proyek
mendorong siswa untuk menjadi subjek aktif dalam pembelajaran, sehingga meningkatkan
partisipasi dan tanggung jawab belajar.

Pada tahap awal penerapan, beberapa siswa masih menunjukkan kebingungan dalam
memahami alur kegiatan proyek, terutama dalam merencanakan dan mengorganisasi tugas
kelompok. Hal ini merupakan hal yang wajar mengingat siswa belum terbiasa dengan model
pembelajaran yang menuntut kemandirian tinggi. Namun, seiring berjalannya waktu, siswa
mulai mampu menyesuaikan diri dan menunjukkan peningkatan dalam pengelolaan tugas. Hal
ini didukung oleh Salsabila dkk. (2025) yang menyatakan bahwa adaptasi siswa terhadap PjBL
membutuhkan waktu, tetapi akan memberikan dampak positif dalam jangka panjang. Interaksi
sosial antar siswa juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Dalam kegiatan proyek,
siswa dituntut untuk bekerja sama dalam kelompok, berbagi ide, serta menyelesaikan
permasalahan secara bersama-sama. Hal ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi
juga mengembangkan keterampilan sosial siswa. Ikebayu dan Wahyudi (2025) menyatakan
bahwa PjBL efektif dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa melalui kerja
kelompok yang terstruktur.

Pemahaman konsep energi dan perubahannya menjadi lebih mendalam karena siswa
terlibat langsung dalam kegiatan eksplorasi dan praktik sederhana. Misalnya, siswa melakukan
percobaan sederhana terkait perubahan energi, seperti energi panas menjadi energi gerak.
Pengalaman langsung ini membantu siswa mengaitkan teori dengan praktik. Febi dkk. (2024)
menyatakan bahwa pengalaman belajar yang bersifat konkret dalam PjBL dapat memperkuat
pemahaman konsep siswa. Peran guru dalam pembelajaran ini mengalami pergeseran dari
sebagai sumber utama informasi menjadi fasilitator yang membimbing proses belajar siswa.
Guru memberikan arahan, motivasi, serta umpan balik selama proses pengerjaan proyek. Hal
ini memberikan ruang bagi siswa untuk lebih mandiri dalam belajar. Musleha dkk. (2024)
menegaskan bahwa keberhasilan PjBL sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai fasilitator
yang mampu mengelola pembelajaran secara efektif.

Peningkatan hasil belajar juga tercermin dari meningkatnya jumlah siswa yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sebelum penerapan PjBL, hanya sebagian siswa yang
mencapai KKM, namun setelah penerapan, sebagian besar siswa berhasil mencapai bahkan
melampaui standar tersebut. Zain dkk. (2025) menyatakan bahwa PjBL mampu meningkatkan
ketuntasan belajar melalui pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman dan pemecahan
masalah. Keterampilan proses sains siswa juga mengalami peningkatan. Siswa menjadi lebih
terampil dalam mengamati, mengelompokkan, menginterpretasikan data, serta menarik
kesimpulan dari hasil kegiatan proyek. Keterampilan ini berkembang karena siswa terlibat
langsung dalam proses pembelajaran. Ikebayu dan Wahyudi (2025) menyatakan bahwa PjBL
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sains
secara optimal.

Siswa menunjukkan perubahan sikap yang positif terhadap pembelajaran IPAS. Siswa
menjadi lebih percaya diri, bertanggung jawab, serta memiliki motivasi belajar yang lebih
tinggi. Hal ini terlihat dari keseriusan siswa dalam menyelesaikan proyek dan keberanian
mereka dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok. Putri (2023) menyatakan bahwa PjBL
mampu meningkatkan motivasi dan sikap positif siswa terhadap pembelajaran. Pembelajaran
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berbasis proyek juga memberikan pengalaman belajar yang kontekstual. Siswa mampu
mengaitkan materi energi dengan fenomena yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari,
seperti penggunaan listrik, energi panas, dan energi gerak. Hal ini membuat pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Safitri dkk. (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual
dalam PjBL membantu siswa memahami konsep secara lebih nyata dan aplikatif.

Namun, dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti
keterbatasan waktu pembelajaran dan perbedaan kemampuan siswa dalam bekerja sama.
Beberapa kelompok membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan proyek karena
adanya perbedaan tingkat pemahaman antar anggota. Salsabila dkk. (2025) menyatakan bahwa
pengelolaan waktu dan dinamika kelompok menjadi tantangan dalam penerapan PjBL. Guru
juga perlu memiliki keterampilan dalam merancang proyek yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan karakteristik siswa. Proyek yang terlalu sulit dapat membuat siswa
kesulitan, sedangkan proyek yang terlalu mudah kurang memberikan tantangan. Oleh karena
itu, perencanaan yang matang sangat diperlukan. Musleha dkk. (2024) menegaskan bahwa
keberhasilan implementasi PjBL sangat bergantung pada kualitas perencanaan pembelajaran.

Meskipun terdapat beberapa kendala, secara keseluruhan PjBL memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap proses dan hasil belajar siswa. Model ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan abad ke-21
seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Safitri dkk. (2024) menyatakan
bahwa PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang relevan dengan tuntutan
pendidikan modern. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Project-Based
Learning efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada materi energi dan
perubahannya. Model ini mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan
bermakna bagi siswa. Purba dkk. (2024) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek
memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Project-Based Learning memiliki
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas V sekolah dasar. Penerapan model ini dapat
dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran IPAS, khususnya dalam memahami konsep energi dan perubahannya secara
lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project-Based
Learning memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi energi dan
perubahannya di kelas VV SD. Model ini mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa
karena pembelajaran dilakukan secara aktif melalui kegiatan proyek yang kontekstual dan
bermakna. Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat langsung dalam proses
menemukan dan mengaplikasikan konsep energi dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan
Project-Based Learning juga terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
serta kemampuan bekerja sama antar siswa. Proses pembelajaran yang menekankan pada
kolaborasi dan pemecahan masalah mendorong siswa untuk lebih aktif, mandiri, dan
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Hal ini berdampak pada peningkatan hasil
belajar baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Berdasarkan simpulan tersebut, disarankan kepada guru agar lebih sering menerapkan
model Project-Based Learning dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada materi energi dan
perubahannya, karena terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Guru juga
diharapkan dapat merancang proyek yang sesuai dengan karakteristik siswa dan lingkungan
sekitar agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan. Selain itu, sekolah diharapkan
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dapat mendukung penerapan model ini dengan menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai guna menunjang kegiatan pembelajaran berbasis proyek.
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